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Abstract  

This study aims to determine the effect of the application of Digital Marketing on the sales of 

Beguyur Coffee Chips MSMEs in Sumber Jaya Village, Pagaralam City in 2024-2025. The 

method used in sampling is saturated sampling, with a sample size of 97 respondents who are 

consumers of “Beguyur” Coffee Chips MSMEs. Primary data collection was carried out using 

a questionnaire method that has been tested for validity and reliability. Based on the results 

of the t-test on the Digital Marketing variable, the calculated t-value was 14.451 with a 

significance value (sig) of 0.000. Because the sig value of 0.000 <0.05 and the calculated t-

value> ttable, it can be concluded that in this study "there is a significant influence between 

the Digital Marketing variable on the sales of Beguyur Coffee Chips MSMEs". This means 

that the effective implementation of digital marketing has a real positive impact on increasing 

product sales in Sumber Jaya Village. MSME managers should continue to optimize the use 

of digital platforms and expand market reach through creative content to ensure business 

sustainability in the future. 

Keywords: Digital Marketing, Sales, MSMEs. 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Digital Marketing terhadap 

penjualan UMKM Keripik Kopi Beguyur di Desa Sumber Jaya, Kota Pagaralam pada tahun 

2024-2025. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah sampling jenuh, 

dengan jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 97 responden yang merupakan 

konsumen UMKM Keripik Kopi “Beguyur” . Pengumpulan data primer dilakukan dengan 

metode kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Berdasarkan hasil uji t pada 

variabel Digital Marketing diperoleh nilai t hitung sebesar 14,451 dengan nilai signifikansi 

(sig) sebesar 0,000. Karena nilai sig 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel, maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini "terdapat pengaruh signifikan antara variabel Digital 

Marketing terhadap penjualan UMKM Keripik Kopi Beguyur". Hal ini berarti penerapan 

pemasaran digital secara efektif memberikan dampak positif yang nyata terhadap peningkatan 

penjualan produk di Desa Sumber Jaya. Pihak pengelola UMKM sebaiknya terus 

mengoptimalkan penggunaan platform digital dan memperluas jangkauan pasar melalui 

konten kreatif guna menjaga keberlanjutan usaha di masa mendatang. 

Kata Kunci : Digital Marketing, Penjualan, UMKM. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam aktivitas pemasaran suatu usaha. Kemajuan internet 

dan teknologi informasi memungkinkan pelaku usaha untuk melakukan pemasaran produk 

secara lebih cepat, luas, dan efisien melalui berbagai platform digital seperti website, media 

sosial, marketplace, maupun aplikasi komunikasi. Kondisi ini mendorong pelaku Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) untuk beradaptasi dengan perubahan perilaku konsumen yang 

semakin mengandalkan media digital dalam mencari informasi dan melakukan transaksi. 

Menurut Kotler dan Keller (2016), digital marketing merupakan kegiatan pemasaran 

yang memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana untuk menciptakan komunikasi, interaksi, 

serta hubungan yang lebih efektif antara produsen dan konsumen. Penerapan digital marketing 

dapat memberikan keuntungan bagi UMKM karena mampu meningkatkan visibilitas produk, 

memperluas pasar, serta mengurangi keterbatasan ruang dan waktu dalam proses pemasaran. 

UMKM memiliki peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia karena 

menjadi salah satu sektor yang mampu menyerap tenaga kerja dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Namun, banyak pelaku UMKM yang masih mengalami kendala dalam 

mengembangkan usaha, terutama dalam aspek pemasaran. Pemanfaatan media digital yang 

belum optimal menyebabkan jangkauan pemasaran produk masih terbatas pada konsumen 

lokal. 

Salah satu UMKM yang mengalami kondisi tersebut adalah UMKM Keripik Kopi 

“Beguyur” yang berlokasi di Desa Sumber Jaya, Kota Pagaralam. UMKM ini memproduksi 

makanan ringan berbahan dasar kopi khas Pagaralam yang memiliki nilai keunikan dan potensi 

untuk dikembangkan ke pasar yang lebih luas. Dalam kegiatan pemasaran, pelaku usaha telah 

menggunakan media sosial seperti WhatsApp, Facebook, dan Instagram sebagai sarana 

promosi produk. 

Berdasarkan data penjualan, terjadi peningkatan pendapatan dari Rp29.500.000 pada 

tahun 2024 menjadi Rp49.500.000 pada tahun 2025. Meskipun mengalami peningkatan, 

pelaksanaan digital marketing masih menghadapi beberapa kendala seperti konten promosi 

yang belum konsisten, penggunaan strategi pemasaran digital yang masih sederhana, serta 

belum optimalnya penggunaan fitur promosi berbayar pada platform media sosial. Berbagai 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa digital marketing memiliki pengaruh positif terhadap 

peningkatan penjualan UMKM. Namun, efektivitas penerapan digital marketing dapat berbeda 
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pada setiap jenis usaha karena dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola 

media digital dan membangun hubungan dengan konsumen. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh 

penerapan digital marketing terhadap penjualan UMKM Keripik Kopi “Beguyur” di Desa 

Sumber Jaya, Kota Pagaralam pada tahun 2024–2025. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA  

1. Digital Marketing 

Digital marketing merupakan strategi pemasaran yang memanfaatkan teknologi digital 

dan jaringan internet untuk memperkenalkan produk maupun jasa kepada konsumen. Menurut 

Purwana dkk. (2017), digital marketing adalah aktivitas pemasaran yang dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi digital dan media online untuk menjangkau konsumen secara lebih 

luas. 

Digital marketing memiliki beberapa bentuk seperti website, search engine marketing 

(SEM), search engine optimization (SEO), social media marketing, online advertising, email 

marketing, dan video marketing. Penerapan strategi digital yang tepat mampu membantu 

pelaku usaha meningkatkan kesadaran merek (brand awareness), membangun hubungan 

dengan pelanggan, dan meningkatkan kinerja penjualan. 

Dalam penelitian ini, pengukuran digital marketing menggunakan indikator menurut 

Sasono dan Rahayu (2022), yaitu: 

1. Accessibility (aksesibilitas), yaitu kemudahan konsumen dalam memperoleh informasi 

produk melalui media digital. 

2. Interactivity (interaktivitas), yaitu kemampuan terjadinya komunikasi dua arah antara 

pelaku usaha dengan konsumen. 

3. Entertainment (hiburan), yaitu kemampuan konten digital memberikan daya tarik bagi 

konsumen. 

4. Credibility (kepercayaan), yaitu tingkat kepercayaan konsumen terhadap informasi dan 

produk yang ditawarkan. 

5. Informativeness (informatif), yaitu kelengkapan dan kejelasan informasi produk yang 

diberikan kepada konsumen. 
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2. Penjualan 

Penjualan merupakan aktivitas utama dalam suatu usaha yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen melalui proses pertukaran produk atau jasa dengan sejumlah nilai 

tertentu. Menurut Kotler, penjualan merupakan suatu proses sosial dan manajerial yang 

dilakukan individu maupun kelompok untuk memperoleh kebutuhan dan keinginan melalui 

penciptaan dan pertukaran produk yang bernilai. Penjualan juga menjadi indikator 

keberhasilan suatu usaha karena berhubungan langsung dengan perolehan pendapatan dan 

keberlangsungan usaha. 

Dalam perkembangan bisnis modern, peningkatan penjualan tidak hanya dipengaruhi 

oleh kualitas produk, tetapi juga strategi pemasaran yang diterapkan oleh pelaku usaha. 

Penggunaan media digital menjadi salah satu strategi yang dapat meningkatkan efektivitas 

pemasaran melalui jangkauan konsumen yang lebih luas, komunikasi yang lebih cepat, serta 

penyampaian informasi produk yang lebih menarik. 

Indikator penjualan dalam penelitian ini mengacu pada Sasono dan Rahayu (2022), yaitu: 

1. Mencapai volume penjualan, yaitu kemampuan usaha dalam meningkatkan jumlah 

produk yang terjual dalam periode tertentu. 

2. Mendapatkan laba, yaitu kemampuan usaha memperoleh keuntungan dari aktivitas 

penjualan. 

3. Menunjang pertumbuhan perusahaan, yaitu kemampuan usaha untuk berkembang dan 

mempertahankan keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang. 

 

3. Hubungan Digital Marketing terhadap Penjualan UMKM 

Digital marketing memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja penjualan 

UMKM. Pemanfaatan platform digital memungkinkan pelaku usaha untuk memperkenalkan 

produk kepada pasar yang lebih luas tanpa adanya batasan geografis. Selain itu, komunikasi 

yang lebih interaktif antara pelaku usaha dan konsumen dapat meningkatkan kepercayaan 

konsumen terhadap produk yang ditawarkan. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa digital marketing berpengaruh positif 

terhadap peningkatan penjualan UMKM. Penerapan strategi pemasaran digital yang tepat 

dapat meningkatkan kesadaran merek, menarik minat konsumen, serta meningkatkan 

keputusan pembelian. Dengan demikian, semakin optimal penerapan digital marketing, maka 

semakin besar peluang peningkatan penjualan pada suatu usaha. 
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4. Kerangka Pemikiran 

 

Penelitian ini menjelaskan hubungan antara variabel independen yaitu digital marketing 

(X) dengan variabel dependen yaitu penjualan (Y). Digital marketing yang diukur melalui 

aspek aksesibilitas, interaktivitas, hiburan, kepercayaan, dan informasi diperkirakan dapat 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan volume penjualan, perolehan laba, serta 

pertumbuhan usaha UMKM Keripik Kopi “Beguyur”. 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah: 

H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan digital marketing terhadap 

penjualan UMKM Keripik Kopi “Beguyur” di Desa Sumber Jaya Kota Pagaralam. 

H1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan digital marketing terhadap penjualan 

UMKM Keripik Kopi “Beguyur” di Desa Sumber Jaya Kota Pagaralam 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel digital marketing terhadap penjualan 

UMKM Keripik Kopi “Beguyur”. Penelitian dilaksanakan di rumah produksi UMKM Keripik 

Kopi “Beguyur” yang berlokasi di Desa Sumber Jaya, Kecamatan Dempo Tengah, Kota 

Pagaralam. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Desember 2025 hingga Maret 2026. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang pernah melakukan 

pembelian produk Keripik Kopi “Beguyur” selama periode tahun 2024–2025. Karena jumlah 

populasi tidak diketahui secara pasti, maka penentuan jumlah sampel menggunakan rumus 

Cochran sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 97 responden. 
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Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan metode 

accidental sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan konsumen yang secara 

kebetulan bertemu dengan peneliti dan bersedia menjadi responden penelitian. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner kepada konsumen UMKM Keripik Kopi “Beguyur”, sedangkan 

data sekunder diperoleh dari laporan penjualan UMKM, data dari instansi terkait, buku, serta 

jurnal ilmiah yang relevan dengan penelitian. 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

penyebaran kuesioner. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan bantuan 

aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) melalui uji instrumen penelitian, uji 

asumsi klasik, analisis regresi linear sederhana, uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis (uji 

t). 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum UMKM Keripik Kopi “Beguyur” 

UMKM Keripik Kopi “Beguyur” merupakan salah satu usaha kuliner khas Kota 

Pagaralam yang memanfaatkan kopi sebagai bahan baku utama dalam pembuatan produk 

keripik. Produk ini memiliki keunikan tersendiri karena menggabungkan cita rasa kopi khas 

daerah dengan inovasi produk makanan ringan yang memiliki nilai jual. 

Dalam kegiatan pemasaran, UMKM Keripik Kopi “Beguyur” telah memanfaatkan media 

digital seperti WhatsApp, Facebook, dan Instagram sebagai sarana promosi dan komunikasi 

dengan konsumen. Pemasaran digital dilakukan dengan mengunggah foto produk, memberikan 

informasi harga, menjelaskan keunggulan produk, serta melayani pemesanan secara daring. 

Data penjualan menunjukkan adanya peningkatan pendapatan usaha dari tahun 2024 

sebesar Rp29.500.000 menjadi Rp49.500.000 pada tahun 2025. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan media digital memberikan kontribusi dalam memperluas 

jangkauan pemasaran, meskipun penerapannya masih perlu ditingkatkan melalui pengelolaan 

konten yang lebih konsisten dan strategi pemasaran digital yang lebih terarah. 

Analisis Penerapan Digital Marketing pada UMKM Keripik Kopi “Beguyur” 

Penerapan digital marketing pada UMKM Keripik Kopi “Beguyur” dilakukan melalui 

pemanfaatan berbagai platform media sosial, seperti WhatsApp, Instagram, dan Facebook. 

Penggunaan media digital bertujuan untuk memperkenalkan produk kepada masyarakat yang 
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lebih luas, memberikan informasi mengenai harga dan keunggulan produk, serta 

mempermudah komunikasi antara pelaku usaha dengan konsumen. 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 97 responden, penerapan digital 

marketing dinilai melalui lima indikator, yaitu aksesibilitas, interaktivitas, hiburan, 

kepercayaan, dan informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumen menilai akses 

terhadap informasi produk melalui media digital cukup mudah. Konsumen dapat mengetahui 

produk, harga, dan cara pemesanan melalui berbagai media sosial yang digunakan oleh pelaku 

UMKM. 

Dari aspek interaktivitas, komunikasi antara pelaku usaha dan konsumen telah berjalan 

dengan baik melalui layanan pesan langsung pada media sosial. Pelaku usaha dapat 

memberikan respon terhadap pertanyaan konsumen terkait produk, ketersediaan barang, 

maupun proses pengiriman. Hal ini memberikan kemudahan bagi konsumen dalam melakukan 

transaksi. 

Aspek hiburan dalam konten pemasaran masih perlu ditingkatkan karena tampilan foto 

dan video produk belum sepenuhnya menggunakan konsep pemasaran yang menarik dan 

konsisten. Selain itu, pemanfaatan fitur promosi berbayar seperti Instagram Ads dan Facebook 

Ads juga belum dilakukan secara maksimal sehingga jangkauan pemasaran masih terbatas. 

Dari sisi kepercayaan dan informasi, konsumen memberikan penilaian positif karena 

informasi produk yang disampaikan sesuai dengan kondisi produk sebenarnya. Kejelasan 

mengenai bahan baku, harga, ukuran produk, dan proses pemesanan dapat meningkatkan rasa 

percaya konsumen terhadap UMKM Keripik Kopi “Beguyur”. 

Analisis Pengaruh Digital Marketing terhadap Penjualan UMKM 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh hasil bahwa digital 

marketing memiliki pengaruh positif terhadap penjualan UMKM Keripik Kopi “Beguyur”. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan strategi digital marketing yang dilakukan oleh 

pelaku usaha, maka semakin meningkat pula tingkat penjualan yang diperoleh. 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 

14,451 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, 

hipotesis alternatif (H1) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Artinya, terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara penerapan digital marketing terhadap penjualan UMKM 

Keripik Kopi “Beguyur” di Desa Sumber Jaya, Kota Pagaralam. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan volume penjualan, peningkatan pendapatan usaha, serta 

perluasan jangkauan pasar. Kondisi tersebut dapat terlihat dari peningkatan penjualan UMKM 

yang mengalami kenaikan dari Rp29.500.000 pada tahun 2024 menjadi Rp49.500.000 pada 

tahun 2025. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini memperkuat teori yang menyatakan bahwa digital marketing 

merupakan strategi pemasaran yang efektif dalam meningkatkan daya saing usaha. Melalui 

media digital, pelaku UMKM dapat melakukan promosi secara lebih luas dengan biaya yang 

relatif lebih rendah dibandingkan pemasaran konvensional. 

Penerapan digital marketing pada UMKM Keripik Kopi “Beguyur” memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan penjualan karena memudahkan konsumen memperoleh informasi 

dan melakukan transaksi. Kemudahan akses informasi serta komunikasi yang cepat menjadi 

faktor penting dalam membangun hubungan antara pelaku usaha dan konsumen. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Andiana dan Sayuti (2025) yang 

menyatakan bahwa digital marketing berpengaruh positif terhadap peningkatan volume 

penjualan UMKM. Selain itu, penelitian Sharabati dkk. (2024) juga menunjukkan bahwa 

pemanfaatan digital marketing mampu meningkatkan kinerja UMKM melalui peningkatan 

interaksi pelanggan, perluasan jangkauan pasar, dan penguatan citra merek. 

Meskipun demikian, penerapan digital marketing pada UMKM Keripik Kopi “Beguyur” 

masih memiliki beberapa kendala, seperti kurangnya konsistensi dalam pembuatan konten 

promosi, kualitas visual produk yang masih sederhana, serta belum optimalnya penggunaan 

fitur iklan digital. Oleh karena itu, pelaku usaha perlu melakukan pengembangan strategi 

pemasaran digital melalui pembuatan jadwal konten, peningkatan kualitas desain promosi, dan 

pemanfaatan marketplace maupun iklan digital agar penjualan dapat meningkat secara lebih 

maksimal. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penerapan digital marketing terhadap 

penjualan UMKM Keripik Kopi “Beguyur” di Desa Sumber Jaya, Kota Pagaralam, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan penjualan UMKM. 
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Hal ini dibuktikan melalui hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 

14,451 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, 

semakin optimal penerapan digital marketing yang mencakup aspek aksesibilitas, 

interaktivitas, hiburan, kepercayaan, dan informasi, maka semakin meningkat pula volume 

penjualan, keuntungan usaha, serta pertumbuhan UMKM. 

Pelaku UMKM disarankan untuk meningkatkan strategi digital marketing melalui 

pengelolaan media sosial yang lebih konsisten, pembuatan konten promosi yang menarik, 

penggunaan fitur iklan digital, serta perluasan pemasaran melalui berbagai platform digital agar 

mampu meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha. 
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